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ABSTRAK 

 

ANALISA KUANTITATIF ALKALOID  DALAM EKSTRAK ETANOL 

DAUN ANGSANA (Pterocarpus indicus Willd.) DENGAN METODE 

EKSTRAKSI MASERASI DAN SOKLETASI 

 

Lucy Syifa Griselda 

1704015315 

 

Bahan alam banyak digunakan untuk pencegahaan serta pengobatan penyakit 

yang sering dialami oleh manusia sejak zaman dahulu. Bahan alam merupakan 

bahan kimia yang terdapat di alam, baik yang berasal dari tumbuhan,  hewan 

maupun mineral. Salah satu jenis tumbuhan yang bisa dimanfaatkan untuk 

pencegahaan dan pengobatan penyakit adalah tanaman angsana (Pterocarpus 

indicus Willd.). Daun angsana banyak mengandung senyawa metabolit sekunder 

seperti alkaloid, tanin, saponin, glikosida dan flavonoid. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh metode ekstraksi terhadap kadar alkaloid yang 

terkandung dalam ekstrak etanol daun angsana yang diukur dengan 

Spektofotometer UV-Vis. Penarikan senyawa alkaloid dilakukan dengan 

mengunkan metode ekstraksi sokletasi dan maserasi. Analisis kuantitatif alkaloid 

dilakukan dengan metode spektofotometri visible mengunakan pengompleks 

Bromocresol green. Hasil rendemen ekstrak maserasi adalah 10,6375% dan Hasil 

rendemen ekstrak sokletasi adalah 24,04%. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan diperoleh hasil analisis kuantitatif ekstrak maserasi etanol daun angsana 

adalah 166,8792 mg ekuivalen reserpin/g dan hasil analisis kuantitatif ekstrak 

sokletasi etanol daun angsana adalah sebesar 85,6670 mg ekuivalen reserpin /g. 

Berdasarkan uji independent sampel t-test diperoleh signifikansi 0.000 (< 0.05) 

maka Ho ditolak yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kadar 

alkaloid dengan metode sokletasi dan maserasi.  

 

Kata kunci: Daun angsana, Alkaloid, Reserpin, Maserasi, Sokletasi, 

Spektrofotometer UV-Vis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sejak zaman dahulu masyarakat Indonesia sudah menggunakan bahan alam, 

terutama bahan alam yang berasal dari tumbuhan. Biasanya bahan alam digunakan 

untuk pencegahaan serta pengobatan penyakit yang sering dialami oleh manusia 

sejak zaman dahulu. Bahan alam merupakan bahan kimia yang berasal dari 

tumbuhan,  hewan maupun mineral yang terdapat di alam. Pemanfaatan  bahan 

alam terutama tumbuhan, hewan dan organisme laut tidak terlepas dari kandungan 

kimia yang terkandung di dalamnya. Bahan alam sering dijadikan sumber 

senyawa bioaktif yang bermanfaat dan juga dapat dikembangkan melalui proses 

sintesis (Hanani, 2015).  

Tanaman angsana banyak ditanam karena pohonnya yang rindang, memiliki 

kumpulan bunga yang harum, kayunya mempunyai kualitas yang sangat baik 

yang biasa dipergunakan sebagai bahan bangunan dan ekstrak akar angsana 

digunakan sebagai obat sariawan (Thomson, 2006). Selain itu, daun angsana juga 

dapat mengobati bisul, biang keringat dan antidiare (Anas et al., 2012). 

Senyawa metabolit sekunder  banyak tersebar di berbagai bagian tumbuhan 

atau terpusat pada organ tubuh tumbuhan seperti getah, kulit batang dan daun. 

Bagian tanaman angsana (Pterocarpus indicus Willd.) yang paling banyak 

mengandung aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan Streptococcus mutans 

yang paling kuat berturut-turut adalah ekstrak etanol daun > ekstrak etanol getah > 

ekstrak etanol kulit batang angsana (Pterocarpus indicus Willd.) (Armedita et al., 

2018). 

Alkaloid  merupakan salah satu golongan zat tumbuhan sekunder yang 

terbesar, tidak ada satu pun istilah ‘alkaloid’ yang memuaskan tetapi umumnya 

alkaloid mencakup senyawa bersifat basa yang mengandung satu atau lebih atom 

nitrogen, biasanya dalam gabungan sebagai bagian dari sistem siklik. Alkaloid 

banyak digunakan dalam bidang pengobataan, alkaloid kebanyak tidak  berwarna, 

sering kali bersifat optis aktif, dan kebanyakan berbentuk Kristal tetapi hanya 

sedikit yang berupa cairan (misalnya nikotina) pada suhu kamar (Harbone, 1987). 
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Alkaloid memiliki kadar yang berbeda–beda yang tersebar hampir di semua 

bagian tumbuhan antara lain pada batang, daun, buah, akar, kulit batang, buah, biji 

dan terdapat dalam vakuola. Selain itu, beberapa alkaloid telah berhasil diisolasi 

dari hewan, antara lain jenis salamander, katak, ikan dan mamalia (Hanani, 2015). 

Penarikaan senyawa alkaloid mengunakan metode ekstraksi maserasi dan 

sokletasi. Maserasi adalah suatu proses ekstraksi atau pemisahan simplisia dengan 

mengunakan pelarut dengan beberapa kali pengadukan atau pengocokan pada 

suhu ruangan. Sokletasi adalah suatu proses ekstraksi atau pemisahan  

menggunakan pelarut yang selalu baru yang dilakukan dengan mengunkan alat 

khusus sehingga terjadi ekstraksi kontinu dengan jumlah pelarut yang relatif 

konstan dengan adanya pendingin balik (Depkes RI, 2000). 

Alasan pemilihan metode ekstrasi maserasi dan sokletasi karena  

mempunyai banyak keuntungan dibandingkan dengan metode ekstraksi lainnya. 

Keuntungan dari proses ekstraksi sokletasi adalah proses ekstraksi dilakukan 

secara kontinyu, membutuhkan pelarut yang lebih sedikit dan hasil ekstrak yang 

didapat lebih banyak, sedangkan kerugian dari proses ekstraksi sokletasi adalah 

untuk senyawa yang memiliki sifat termolabil karena dapat mendegradasi 

senyawa yang tidak tahan terhadap pemanasan (Mukhriani, 2014). Sedangkan 

keuntungan utama pada  metode ekstraksi maserasi yaitu mudah, biaya yang 

digunakan lebih sedikit, prosedur dan peralatan yang digunakan sederhana,  

metode eskraksi maserasi tidak mengunkan pemanasan sehingga bahan alam tidak 

mudah terurai (Harbone, 1987). 

Berdasarkan latar belakang diatas maka perlu dilakukan penelitian analisa 

kuantitatif ekstrak etanol daun angsana (Pterocarpus indicus Willd.) dengan 

metode ekstraksi maserasi dan sokletasi. 

B. Permasalahan Penelitian 

Apakah perbedaan metode ekstraksi dapat mempengaruhi jumlah kadar 

alkaloid yang terkandung dalam ekstrak etanol daun angsana yang diukur dengan   

menggunakan Spektofotometer UV-Vis. 
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C.  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode ekstraksi 

terhadap jumlah kadar alkaloid yang terkandung dalam ekstrak etanol daun 

angsana yang diukur dengan Spektofotometer UV-Vis. 

D. Manfaat Penelitian 

Memberikan informasi ilmiah mengenai pengaruh metode ekstraksi 

terhadap jumlah kadar alkaloid yang terkandung dalam ekstrak etanol daun 

angsana yang diukur dengan mengunakan Spektofotometer UV-Vis 
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